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ABSTRAK

Ayu Lestari. NPM. 1502040208. Medan: Analisis Kesalahan Berbahasa
Papan Nama di Kota Medan. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Bahasa Indonesia. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2019.

Penelitian ini mengkaji masalah kesalahan berbahasa papan nama. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk kesalahan berbahasa papan nama
di Kota Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah dari gambar/foto
papan nama di Kota Medan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kesalahan berbahasa pemakaian ejaan, tanda baca, dan pilihan kata masih
banyak ditemukan pada papan nama di Kota Medan. Kesalahan berbahasa
tersebut bisa saja terjadi karena beberapa faktor. Faktor penyebab terjadinya
terjadinya kesalahan berbahasa yaitu, terpengaruhnya bahasa yang lebih dahulu
dikuasai, pengajaran bahasa yang kurang tepat, dan kekurangpahaman pemakai
bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. Selain itu, kelemahan, keletihan, dan
kurangnya perhatian juga menjadi salah satu faktor penyebab kesalahan
berbahasa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi dan kerja sama yang paling efektif

dalam berkomunikasi. Dengan demikian bahasa memiliki peran penting dalam

kehidupan sehari-hari. Peran bahasa harus dipahami sebagai bentuk praktis dalam

penggunaan bahasa tersebut diberbagai ranah kehidupan dengan taat asas

berbahasa yang baik dan benar. Seseorang dalam berkomunikasi dengan satu

sama lain dengan menggunakan bahasa, baik lisan ataupun bahasa tertulis. Bahasa

tidak hanya sekadar alat komunikasi. Bahasa juga merupakan alat pikir dan alat

ekspresi. Oleh karena itu, berbahasa bukan hanya sekadar berkomunikasi yang

asal mengerti saja. Berbahasa juga harus menaati kaidah kebahasaan yang baik

dan benar.

Kebanggaan menggunakan bahasa Indonesia dalam berbagai kegiatan

seolah mulai surut. Banyak kalangan mulai dari mahasiswa, artis, politisi,

pengusaha, maupun pejabat lebih menyukai bahasa asing. Menggunakan bahasa

atau istilah-istilah terasa lebih membanggakan dan terlihat intelektual daripada

menggunakan bahasa indonesia meskipun susah dicerna orang lain.

Pasal 38 UU No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang

Negara, serta Lagu Kebangsaan (1) bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan

dalam rambu umum, petunjuk jalan, fasilitas umum, spanduk, dan alat informasi

lain yang merupakan pelayanan umum. Tidak dapat dipungkiri, era globalisasi

memberikan dampak besar pada penggunaan bahasa. Bahasa asing dalam hal ini
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bahasa inggris menjadi lebih diterima di masyarakat apabila melihat bahasa di

media iklan dan informasi di tempat-tempat umum. Walaupun sekarang media

massa cetak dan elektronik mulai menggunakan kata-kata asing lebih sedikit dari

sebelumnya dan menggantinya dengan bahasa Indonesia, tidak secara otomatis

mengubah kebiasaan berbahasa di masyarakat menjadi lebih Indonesia.

Pentingnya penggunaan bahasa Indonesia dalam menyosialisasikan produk

maupun nama instansi mempunyai peranan yang sangat besar dalam pembentukan

bahasa oleh masyarakat, karena fasilitas umum haruslah bersifat mendidik dan

memenuhi selera yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat. Pemakaian bahasa

yang sesuai dengan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia merupakan guru yang

paling berpengaruh dan akan mempunyai dampak yang besar dalam penggunaan

bahasa di masyarakat.

Sebagai alat komunikasi, bahasa adalah alat komunikasi yang sering

dipakai oleh pengguna bahasa yang sering kali melakukan kesalahan. Kesalahan

adalah sesuatu yang dapat menimbulkan efek negatif. Kesalahan wajar saja

terjadi, karena sesuatu itu dimulai dari kesalahan. Beda halnya jika sudah ahli,

bahkan seorang ahli saja pernah melakukan kesalahan sebelum menjadi seorang

ahli. Pemakaian bahasa yang sesuai dengan situasi dan kaidahnya adalah

cerminan sikap positif. Hal itu terjadi jika orang tidak asal jadi (baik lisan maupun

tertulis) dalam berbahasa.

Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan yang bersifat tetap,

teratur, dan menggambarkan pada tingkatan tertentu atau biasanya belum

sempurna. Kesalahan berbahasa banyak dijumpai pada papan nama, media

elektronik, dan lain-lain. Sebelum lebih dalam mengadakan analisis kesalahan
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berbahasa, maka perlu mengetahui makna serta jenis kesalahan berbahasa

tersebut. Analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu proses. Sebagai suatu

proses maka ada prosedur yang harus dituruti selaku pedoman kerja. Prosedur ini

terdiri dari berbagai tahap. Corder (dalam Tarigan, 2011:152) telah

mengemukakan suatu prosedur bagi analisis kesalahan berbahasa, yaitu memilih

korpus bahasa, mengenali kesalahan dalam korpus, mengklasifikasikan kesalahan,

menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan.

Banyaknya media informasi di tempat-tempat umum, mempengaruhi

masyarakat dalam berkomunikasi. Penggunaan bahasa Indonesia di tempat umum

akan berkembang tanpa batasan-batasan yang jelas, terutama dari segi

kebahasaan. Adanya penertiban penggunaan bahasa di tempat-tempat umum,

membantu berbagai pihak baik produsen maupun konsumen untuk lebih

memahami dan mengaplikasikan bahasa Indonesia di papan nama di tempat

umum.

Papan nama adalah salah satu sarana untuk melancarkan fungsi usaha yang

didalamnya berisi informasi yang berhubungan dengan toko. Konten papan nama

terdiri atas paduan dari unsur visual dan unsur teks. Unsur visual dalam papan

nama toko berbentuk gambar, komposisi warna, ketebalan huruf atau ukuran

huruf, sedangkan unsur teks dalam papan nama toko muncul sebagai unsur yang

berfungsi untuk menyampaikan produk identitas toko terlepas dari fungsi lain

sebagai daya tarik. Secara umum dapat dikatakan bahwa kesalahan berbahasa

Indonesia pada penulisan papan nama di Kota Medan masih sering dijumpai yang

belum sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bentuk-

bentuk kesalahan penulisan meliputi kesalahan penulisan tanda baca, singkatan,
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ejaan, pemilihan kata (diksi). Kesalahan penulisan papan nama di Kota Medan

diakibatkan oleh pengaruh penggunaan bahasa sehari-hari atau tulisan yang ditulis

berdasarkan ucapan lisan masyarakat, keterbatasan pengetahuan mengenai aturan

bahasa indonesia, serta adanya kecenderungan sekadar meniru. Berdasarkan latar

belakang di atas, muncul berbagai permasalahan yang mendorong peneliti untuk

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Papan Nama

di Kota Medan”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah penjabaran masalah yang ada pada objek

penelitian, baik masalah yang akan diteliti maupun masalah yang tidak diteliti dan

menunjukkan hubungan masalah satu dengan yang lain. Berdasarkan latar

belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk menganalisis kesalahan berbahasa

papan nama di Kota Medan. Peneliti tertarik meneliti penelitian ini karena

menurut peneliti penulisan papan nama di Kota Medan masih ditemukan banyak

kesalahan, baik dari segi penulisan yaitu:

1). Ejaan

2). Tanda baca

3). Pilihan kata (diksi)

4). Kalimat efektif

C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan dalam

permasalahan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah yang jelas untuk
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menghindari kesimpangsiuran, penelitian ini hanya difokuskan pada permasalahan

kesalahan berbahasa papan nama instansi pemerintahan di Kota Medan, kesalahan

penulisan ejaan, kesalahan penulisan tanda baca, dan pilihan kata.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan gambaran tentang hal apa saja yang akan

diteliti agar masalah dalam penelitian ini lebih terarah. Berdasarkan latar belakang

dan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, masalah-masalah yang akan

dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk analisis kesalahan berbahasa papan nama di Kota

Medan?

2. Bagaimanakah hasil analisis kesalahan penulisan ejaan, tanda baca, pilihan kata

papan nama di Kota Medan?

E. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan yang akan dicapai. Tujuan itu

selanjutnya akan mengarahkan kepada pelaksanaan yang sistematis. Berdasarkan

rumusan masalah, sebagaimana dikemukakan di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan papan nama di Kota Medan.

2. Untuk mengetahui hasil analisis kesalahan penulisan ejaan, tanda baca,

pilihan kata papan nama di Kota Medan.
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F. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian tersebut, dapat diperoleh manfaatnya, baik manfaat

secara teoretis, maupun manfaat secara praktis.

1. Manfaat Teoretis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai penambah

wawasan dan pengetahuan bagi peneliti untuk mengetahui kesalahan

berbahasa pada papan nama.

b. Bagi khalayak umum, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

mengenai kesalahan berbahasa papan nama di Kota Medan sehingga

masyarakat lebih memperhatikan ejaan, diksi, dan tanda baca dalam

membuat papan nama.

c. Bagi peneliti yang lainnya, penelitian ini dijadikan sebagai bahan referensi

dalam melakukan penelitian lain dengan pembahasan sejenis.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu

yang khususnya mengkaji masalah kesalahan berbahasa papan nama. Dan

dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang menggunakan

metode yang sama. Pembuat papan nama diharapkan mampu menulis papan

nama dengan kata-kata yang baik dan benar agar tulisannya udah dipahami

oleh masyarakat.
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BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis berisikan pengetahuan yang diperoleh dari tulisan-

tulisan dan dokumen yang ada hubungannya dengan pengalaman dan merupakan

landasan dari pemikiran. Semua pembahasan terhadap permasalahan haruslah

didukung dengan teori-teori yang kuat, setidaknya dengan adanya pendapat-

pendapat ahli yang dapat mendukung penelitian ini.

Di dalam penelitian ilmiah kerangka teoretis memuat sejumlah teori yang

berkaitan dengan permasalahan penelitian. Untuk memperoleh teori haruslah

berpedoman pada ilmu pengetahuan, yakni dengan cara belajar. Belajar

merupakan proses mental yang terjadi di dalam diri seseorang untuk memperoleh

ilmu.

1. Analisis Kesalahan Berbahasa

1.1 Hakikat Analisis Kesalahan Berbahasa

Analisis merupakan salah satu penafsiran, analisis itu bersifat teoretis,

yaitu menggunakan seperangkat teori tertentu dalam menafsirkan karya sastra

ataupun karya ilmiah untuk mengungkapkan maknanya.

Menurut Sri Hastuti (2003:45), analisis merupakan suatu penyelidikan

dengan tujuan ingin mengetahui sesuatu dengan kemungkinan dapat menemukan

inti permasalahan, kemudian dikupas dari berbagai segi, dikritik, diberi ulasan
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(komentar) akhirnya hasil dari tindakan tersebut dapat diberi kesimpulan

untuk kemudian dipahami.

Menurut Jos Daniel Parera (1993:7), analisis merupakan proses

menjelaskan gejala-gejala alam dengan cara membedakan, mengelompokkan,

menghubung-hubungkan, mengendalikan, meramalkan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis

kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang mempunyai kesalahan pada

ujaran atau tulisan dan bisa digunakan oleh para peneliti, guru bahasa, yang

meliputi pengumpulan sampel, pengindentifikasian kesalahan, penjelasan

kesalahan, pengklasifikasian kesalahan, serta pengevaluasian kesalahan.

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar

mengajar. Hal ini berarti bahwa kesalahan berbahasa adalah bagian yang integral

dari pengajaran bahasa, baik pengajaran bahasa bersifat informal maupun bersifat

formal.

1.2 Penyebab Kesalahan Berbahasa

Penyebab kesalahan bebahasa sering kali menjadi penghalang bagi

pemakai bahasa, penyebab kesalahan berbahasa inilah yang nantinya dapat

mempengaruhi kaidah bahasa Indonesia. Maka dari itu, pemakai bahasa harus

mengetahui apa saja penyebab kesalahan berbahasa yang menjadi penghalang

bagi pemakai bahasa. Penyebab kesalahan berbahasa ada pada orang yang

menggunakan bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakannya.

Penyebab seseorang dapat salah dalam berbahasa karena terpengaruh bahasa yang

lebih dulu dikuasainya. Ini dapat berarti bahwa kesalahan berbahasa disebabkan
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oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa pertama terhadap bahasa yang dipelajari

si pembelajar. Penyebab kesalahan berbahasa juga dapat disebabkan karena

kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. Dan

pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna.

Menurut Setyawati (2010:13), ada tiga kemungkinan penyebab seseorang

dapat salah dalam berbahasa, antara lain sebagai berikut:

1. Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasai. Ini dapat berarti bahwa

kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa

pertama terhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari si pembelajar. Dengan

kata lain sumber kesalahan terletak pada perbedaan sistem linguistik bahasa

pertama dengan sistem linguistik bahasa kedua.

2. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya.

Kesalahan yang merefleksikan cirri-ciri umum kaidah bahasa yang dipelajari.

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini berkaitan

dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara pelaksanaan

pengajaran.

Menurut Chomsky (dalam Tarigan (2011:127), kesalahan disebabkan oleh

faktor performasi yang merupakan kesalahan penampilan, dalam beberapa

kepustakaan disebut mistakes. Selain itu faktor kelelahan, keletihan, dan

kurangnya perhatian menjadi salah satu penyebab kesalahan berbahasa.

Berdasarkan pernyataan di atas, penyebab kesalahan berbahasa itu

meliputi terpengaruhnya bahasa yang lebih dulu dikuasai, kekurangpahaman

pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya, pengajaran bahasa yang kurang

tepat atau sempurna.
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1.3 Tahap-tahap Menganalisis Kesalahan Berbahasa

Sebelum menganalisis kesalahan berbahasa, peneliti atau guru bahasa

harus mengetahui tahapan-tahapan apa saja yang harus dilakukan dalam

menganalisis kesalahan berbahasa. Tahap-tahapan menganalisis kesalahan

berbahasa bertujuan untuk mempermudah jalannya penelitian dalam menganalisis

kesalahan berbahasa. Dengan demikian, peneliti akan mengerti dan lebih

memahami objek yang akan dijadikan penelitian.

Hal itu dikemukakan Corder (dalam Tarigan, (2011:152), prosedur analisis

kesalahan berbahasa yang terdiri dari lima tahap, yaitu:

1. Memilih korpus bahasa

Kegiatan pada tahap ini meliputi beberapa hal, yaitu:

a. Menetapkan luas sampel

b. Menentukan media sampel (lisan atau tulisan)

c. Menentukan kehomogenan sampel (berkaitan dengan usia, latar belakang

bahasa pertama, tahap perkembangan, dan lain-lain.)

2. Mengenali kesalahan dalam korpus

Menurut Corder (1971) perlu diadakan pembedaan antara lapses yaitu

kesalahan atau penyimpangan yang terdapat dalam kalimat yang merupakan

akibat dari pembatasan-pembatasan pemrosesan daripada kurangnya

kompetensi dengan kesalahan yang terdapat dalam kalimat yang merupakan

akibat kurangnya kompetensi.

3. Mengklasifikasikan kesalahan

Kegiatan pada tahap ini mencakup:

a. Kesalahan di bidang fonologi
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b. Kesalahan di bidang morfologi

c. Kesalahan di bidang sintaksis

d. Kesalahan di bidang semantik

4. Menjelaskan kesalahan

Kegiatan pada tahap ini merupakan upaya untuk mengenali penyebab

psikolinguitik kesalahan-kesalahan tersebut.

5. Mengevaluasi kesalahan

Kegiatan pada tahap ini mencakup penaksiran keseriusan setiap kesalahan

agar dapat mengambil keputusan bagi pengajaran bahasa.

Menurut Ellis (dalam Tarigan, (2011:63), terdapat lima langkah kerja

analisis bahasa, yaitu:

1. Mengumpulkan sampel kesalahan

2. Mengidentifikasi kesalahan

3. Menjelaskan kesalahan

4. Mengklasifikasi kesalahan

5. Mengevaluasi kesalahan

Dengan kelima tahapan tersebut, maka seorang peneliti ataupun guru

bahasa dapat dengan mudah menganalisis kesalahan berbahasa yang akan diteliti.

1.4 Keunggulan dan Kelemahan Analisis  Kesalahan

Setiap kriteria pasti memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan dan

kelemahan ini, dapat member informasi kepada pemakai bahasa yang akan

mengkaji kesalahan berbahasa.
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Tarigan (2011:88), ada beberapa keunggulan analisis kesalahan berbahasa

antara lain:

a. Dapat menjelaskan kesalahan siswa

b. Mengangkat martabat linguistik terapan

c. Mengangkat status kesalahan (yang selama ini disenangi) menjadi objek

penelitian khusus.

Menurut Tarigan (2011:88), selain keunggulan analisis kesalahan

berbahasa juga memiliki kelemahan, yaitu:

a. Adanya kekacauan antara aspek proses dan aspek produk analisis

kesalahan (antara pemerian kesalhan dengan penjelas kesalahan)

b. Kurangnya atau tidak adanya ketepatan dan kekhususan dalam definisi

kategori-kategori kesalahan

c. Penyederhanaan kategorisasi penyebab kesalahan para siswa.

2. Jenis Kesalahan Berbahasa

Berdasarkan jenis penyimpangannya, dapat dibedakan data yang

memperlihatkan penyimpangan dalam aspek ejaan (penulisan kata, penulisan

unsur serapan, pemakaian tanda baca). Jenis analisis kesalahan berbahasa meliputi

kesalahan tentang kesalahan ejaan, tanda baca, dan pilihan kata (diksi).

2.1 Kesalahan Berbahasa pada Ejaan dan Tanda Baca

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:250) ejaan didefinisikan

sebagai kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan

sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca.
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Biasanya ejaan itu bukan hanya soal perlambangan fonem dengan huruf

saja, tetapi juga mengatur cara penulisan kata dan penulisan kalimat beserta

dengan tanda-tanda bacanya (Chaer, 2006:36). Sejalan dengan pendapat Chaer,

Setyawati (2010:155) juga mengatakan bahwa ejaan tidak hanya berkaitan dengan

cara mengeja suatu kata, tetapi yang lebih utama berkaitan dengan cara mengatur

penulisan huruf menjadi satuan yang lebih besar, misalnya menggunakan tanda

baca pada satuan-satuan huruf, kata, kelompok kata, atau kalimat. Masalah ejaan

pada hakikatnya merupakan kaidah. Dengan kata lain, ejaan adalah seperangkat

aturan tentang keseluruhan sistem penulisan bahasa dengan menggunakan huruf,

kata, dan tanda baca sebagai sasarannya.

Dewasa ini, dalam penggunaan bahasa masih banyak ditemukan kesalahan

terutama dalam hal kesalahan ejaan. Mayoritas kesalahan tersebut adalah

kesalahan penulisan tanda baca (Sugono 2009:229). Salah satu penyebab

kesalahan penerapan ejaan adalah adanya perbedaan konsep pengertian tanda baca

di dalam ejaan sebelumnya yaitu tanda baca diartikan sebagai tanda bagaimana

seharusnya membaca tulisan. Kesalahan ejaan ada juga yang disebabkan oleh

kesalahan pengetikan dikarenakan ketidaktahuan ataupun kurang teliti.

2.2 Kesalahan Berbahasa pada Pemilihan Kata (Diksi)

Pilihan kata atau diksi pada dasarnya hasil dari upaya memilih kata

tertentu untuk digunakan dalam kalimat atau wacana. Pemilihan kata dapat

dilakukan bila tersedia sejumlah kata yang artinya hampir sama atau bermiripan.

Pemilihan kata bukanlah sekedar memilih kata yang tepat, melainkan juga

memilih kata yang cocok. Cocok dalam arti sesuai dengan konteks di mana kata
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itu berada, dan maknanya tidak bertentangan dengan nilai rasa masyarakat

pemakainya.

Diksi adalah ketepatan pilihan kata. Penggunaan ketepatan pilihan kata

dipengaruhi oleh kemampuan pengguna bahasa yang terkait dengan kemampuan

mengetahui, memahami, menguasai, dan menggunakan sejumlah kosa kata secara

aktif yang dapat mengungkapkan gagasan secara tepat sehingga mampu

mengomunikasikannya secara efektif kepada pembaca atau pendengarnya.

Diksi yang baik adalah pemilihan kata-kata secara efektif dan tepat di

dalam makna, serta sesuai untuk pokok masalah, audien, dan kejadian. Seleksi

terhadap unsur tanda dan lambang yang tepat, yang sangat penting di dalam

semua pesarana komunikasi, terutama terhadap kata-kata di dalam menulis dan

mengarang, karena kita harus membawakan ide, gagasan, opini, dan sikap tanpa

ekspresi wajah, intonasi, atau gerak-gerik lambaian badan.

3. Papan Nama

Papan nama adalah papan yang dipasang di depan rumah atau kantor yang

bertuliskan nama (orang, organisasi, perusahaan). Purnami (2010:19) dalam

risetnya memilah papan nama menjadi dua macam, yaitu lembaga pemerintah dan

nonpemerintah. Pemilihan ini didasarkan pada fungsi dari papan nama itu sendiri.

Papan nama lembaga pemerintah hanya sekadar memberi informasi, sedangkan

papan nama lembaga nonpemerintah selain membei informasi juga bermotif

menarik perhatian masyarakat agar membeli atau tertarik pada produk/jasa yang

ditawarkan. Berikut ini akan dijelaskan lebih terperinci mengenai papan nama

lembaga pemerintah dan nonpemerintah.



15

3.1 Papan Nama Pemerintah

Papan nama pemerintah adalah papan nama yang dipasang pada badan

pemerintahan di lingkungan eklusif. Temuan papan nama pemerintah tang

terdapat dalam penelitian Purnami (2010:19) dikategorisasikan lagi menurut

instansi yang menaunginya. Adapun kategorisasinya meliputi: (1) papan nama

kantor pemerintah, (2) papan nama universitas (negeri), (3) papan nama sekolah

(negeri), (4) papan nama rumah sakit (negeri), (5) papan nama bank (negeri).

3.2 Papan Nama Lembaga Nonpemerintah

Papan nama pemerintah adalah papan nama yang dipakai dan dipasang

oleh pihak atau lembaga nonpemerintah. Papan nama lembaga nonpemerintahan

dalam penelitian Purnami (2010:17) ini meliputi : 1) papan nama salon, 2) papan

nama hotel, 3) lembaga pendidikan, 4) sekolah swasta, 5) universitas swasta, 6)

lembaga nearlaba, 7) profesi, 8) juru pijat, 9) jasa gurah, 10) ahli sumur, 11) toko,

12) jasa cuci, 13) fotokopi, 14) rumah sakit swasta, 15) warnet, 16) persewaan,

17) penitipan, 18) bank swasta, 19) kuliner, 20) penjahit, 21) bengkel, 22) usaha

jasa dan jual beli.

4. Peraturan Pemerintah Mengenai Papan Nama

Untuk mendukung program pembinaan bahasa, maka dibuatlah undang-

undang dan peraturan daerah untuk menertibkan penggunaan bahasa dalam

papan nama. Penggunaan bahasa dalam papan nama diatur dalam pasal 36 ayat

(3) Undang-undang Republik Indonesia Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa

bahasa Indonesia wajib digunakan untuk nama bangunan atau gedung, jalan,
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apartemen atau pemukiman, merek dagang, lembaga usaha, lembaga pendidikan,

organisasi, yang didirikan atau dimiliki oleh Negara Indonesia atau badan hukum

Indonesia. Penulisan nama dalam papan nama produk barang atau jasa yang

dimaksud diatur dalam 37 ayat (1), yang menyebutkan bahwa bahasa Indonesia

wajid digunakan dalam informasi tentang produk barang atau jasa produksi

dalam negeri atau luar negeri yang beredar di Indonesia. Informasi yang

dimaksudkan dalam ayat (1), dijelaskan dalam ayat (2) bahwa informasi dapat

dilengkapi dengan bahasa daerah atau bahasa asing sesuai keperluan.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah kerangka yang memuat generalisasi yang

dapat dipakai untuk menentukan beberapa perencanaan yang saling berhubungan.

Kerangka konseptual merupakan alat untuk menggambarkan fenomena tentang

masalah penelitian dan kerangka teori yang digunakan. Konsep diartikan sebagai

generalisasi dari kelompok fenomena tertentu sehingga dapat menggambarkan

gejala yang sama.

Dari kerangka teoretis dapat dikatakan, analisis kesalahan berbahasa

adalah suatu proses yang memiliki suatu prosedur dalam menganalisis kesalahan

berbahasa dan dengan prosedur tersebut seorang peneliti akan lebih mudah

memecahkan masalah yang akan diteliti. Di dalam papan nama di Kota Medan,

ada beberapa pemakaian ejaan, tanda baca, dan diksi yang kurang tepat dalam

penerapan kaidah ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan.

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis kesalahan

berbahasa papan nama di Kota Medan ada beberapa pemakaian ejaan, tanda baca,
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pemilihan kata yang kurang tepat, dalam penerapan kaidah ejaan bahasa Indonesia

yang disempurnakan khususnya dibagian ejaan, tanda baca, dan pemilihan kata.

Melalui berbagai rangkaian dan uraian kerangka konseptual, maka langkah

selanjutnya adalah penulis dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.

C. Pernyataan Penelitian

Pernyataan penelitian dibuat setelah dilakukan rumusan masalah. Adapun

pernyataan penelitian dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk

kesalahan ejaan, tanda baca, dan pilihan kata (diksi) papan nama instansi

pemerintahan di Kota Medan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan dan penelitian lapangan

sehingga tidak membutuhkan lokasi khusus tempat penelitian.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan, terhitung dari bulan

Mei 2019 sampai dengan bulan Oktober 2019.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1

Waktu Penelitian

N

NO. Kegiatan

Bulan / Minggu

Mei Juni Juli Agustus September Oktober

1

1

2

2

3

3

4

4

1

1

2

2

3

3

4

4

1

1

2

2

3

3

4

4

1

1

2

2

3

3

4

4

1

1

2

2

3

3

4

4

1

1

2

2

3

3

4

4

1

1.

Penulisan

Proposal

2. Perbaikan

Proposal

3

3.

Seminar

Proposal

4. Penelitian/riset
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5

5.

Pengumpulan

Data

6

6.

Analisis Data

Penelitian

7

7.

Penulisan

Skripsi

8

8.

Bimbingan

Skripsi

9

9.

Sidang Meja

Hijau

B. Data Penelitian dan Sumber Data

1. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data gambar/foto papan

nama di Kota Medan berjumlah 15 papan nama.

2. Sumber Data

Menurut Arikunto (2014:172), Sumber data dalam penelitian adalah

subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah

kesalahan berbahasa yang terdapat pada papan nama.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian memegang peran penting dalam sebuah penelitian.

Metode yang dipakai merupakan alat untuk membantu dalam memecahkan

masalah. Sesuai dengan tujuan ini, maka metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode deskriptif kualitatif terhadap papan nama di Kota Medan. Jenis
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penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data yang dianalisis

bukan berupa angka-angka, tetapi berupa kata-kata.

D. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2014:161), variabel adalah objek penelitian, atau apa

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini variabel

penelitian yang harus dijelaskan agar pembahasannya lebih terarah dan tidak

menyimpang. Variabel yang diteliti adalah papan nama di Kota Medan.

E. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahasa adalah alat komunikasi dan kerja sama yang paling efektif dalam

berkomunikasi.

2. Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan yang bersifat tetap, teratur, dan

menggambarkan pada tingkatan tertentu atau biasanya belum sempurna.

3. Papan nama adalah salah satu sarana untuk melancarkan fungsi usaha yang

didalamnya berisi informasi yang berhubungan dengan toko.

4. Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan yang terjadi dalam

penggunaan bahasa baik secaralisan maupun tulisan.

5. Berbahasa Indonesia dengan baik dan benar adalah berbahasa Indonesia yang

sesuai dengan faktor-faktor penentu berkomunikasi dan benar dalam penerapan

aturan kebahasaannya.
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6. Analisis merupakan salah satu penafsiran, analisis itu bersifat teoretis, yaitu

menggunakan seperangkat teori tertentu dalam menafsirkan karya sastra

ataupun karya ilmiah untuk mengungkap maknanya.

7. Diksi adalah ketepatan pilihan kata.

8. Diksi yang baik adalah pemilihan kata-kata secara efektif dan tepat di dalam

makna, serta sesuai untuk pokok masalah, audien, dan kejadian.

9. Ejaan adalah seperangkat aturan tentang keseluruhan system penulisan bahasa

dengan menggunakan huruf, kata, dan tanda baca sebagai sasarannya.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan kunci dalam suatu penelitian. Sedangkan

data, merupakan kebenaran yang empiris, yaitu kesimpulan penelitian itu.

Berkaitan dengan hal ini, Arikunto (2014:203) mengemukakan “instrumen

penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,

dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian

adalah daftartabel. Maka instrumen pada penelitian ini adalah bentuk

dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan terhadap papan nama di Kota Medan

dengan cara mengumpulkan foto-foto papan nama yang dianggap salah

pemakaian ejaan, tanda baca, dan pilihan katanya. Dan kemudian mencatat dan

mendeskripsikannya. Data inilah yang akan diinterpretasikan sebagai hasil

penelitian pada bagian teknik analisis data.
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Tabel 3.2

Pedoman Dokumentasi Data Gambaran Kesalahan Berbahasa Papan

Nama

di Kota Medan

N

O

Papan Nama Analisis Penulisan Papan Nama

1

.

2

.
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3

.

4

.

5

.
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6

.

7

.

8

.
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9

.

1

0.

1

1.
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1

2.

1

3.
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1

4.

1

5.

G. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, karena

data yang dianalisis berbentuk deskriptif. Oleh karena itu, teknik pengumpulan

data yang digunakan adalah (1) teknik dokumentasi, dan (2) teknik pencatatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-langkah yang ditempuh dalam

teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Mencari papan nama di Kota Medan.
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2. Mendokumentasikan papan nama yang berhubungan dengan analisis

kesalahan berbahasa papan nama dibagian ejaan, tanda baca, serta pilihan

kata.

3. Menganalisis data dan memberi tanda pada setiap papan nama yang

dianggap salah penulisannya dalam bahasa Indonesia.

4. Melakukan penyelesaian terhadap data yang diperoleh, data yang sangat

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas merupakan prioritas

utama dalam penyelesaian data.

5. Memahami keseluruhan data yang telah diseleksi, kemudian

menerapkannya dalam pembahasan masalah.

6. Menyimpulkan hasil penelitian. Pada kegitan akhir yaitu menyimpulkan

hasil analisis berdasarkan pada kesalahan berbahasa yang lebih terfokus

terhadap kesalahan berbahasa papan nama pada bagian ejaa, tanda baca,

dan pilihan kata yang telah dilakukan peneliti dengan menggunakan

langkah kerja penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Kesalahan berbahasa yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu kesalahan

berbahasa dalam penerapan kaidah ejaan bahasa Indonesia yang

disempurnakan. Kesalahan berbahasa dalam penerapan kaidah ejaan bahasa

Indonesia yang disempurnakan memiliki banyak ragam dalan salah satu yang

menjadi pusat penelitian ini, yaitu kesalahan berbahasa pemakaian ejaan, tanda

baca, dan pilihan kata pada papan nama di Kota Medan.

Pemakaian ejaan, tanda baca, dan pilihan kata sangat perlu diperhatikan

pada papan nama, karena fasilitas umum haruslah bersifat mendidik dan

memenuhi selera yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat. Pemakaian

bahasa yang sesuai dengan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia merupakan

guru yang paling berpengaruh dan akan mempunyai dampak yang besar dalam

penggunaan bahasa di masyarakat.

Pada penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kesalahan

berbahasa papan nama di Kota Medan khususnya pada penggunaan ejaan,

tanda baca, dan diksi. Data yang menjadi pusat penelitian, yaitu data

dokumentasi berupa foto papan nama di Kota Medan.

B. Analisis Data

Berdasarkan data-data yang diperoleh di lapangan mengenai kaidah

penulisan papan nama, banyak ditemukan kesalahan dalam penulisannya yang
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belum memenuhi kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Kesalahan berbahasa yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu kesalahan

penggunaan ejaan, tanda baca, dan pilihan kata (diksi). Kesalahan berbahasa

dalam penerapan kaidah ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan

memiliki ragam dan salah satu yang menjadi pusat penelitian ini, yaitu

kesalahan berbahasa papan nama di Kota Medan.

Pada penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk

kesalahan berbahasa penggunaan ejaan, tanda baca, dan pilihan kata (diksi)

papan nama di Kota Medan. Data yang menjadi pusat penelitian , yaitu data

berupa gambar/foto papan nama di Kota Medan. Adapun jumlah gambar/foto

papan nama yang terdapat kesalahan berbahasa sebanyak 1 gambar. Pada tabel

di bawah ini peneliti akan mendeskripsikan kesalahan berbahasa papan nama

di Kota Medan sebagai berikut:
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Tabel 3.3

Data Kesalahan Berbahasa Papan Nama

di Kota Medan

1.

TEMPAT WUDHU’

Papan nama tersebut salah karena terdapat

penulisan kata serapan yang tidak sesuai dengan

kaidah kebahasaan. Kesalahan tersebut terdapat

pada kata wudhu’. Seharusnya kata tersebut

ditulis sesuai dengan kaidah ejaan bahasa

Indonesia karena berdasarkan kaidah ejaan

penulisan dan pengucapan unsur-unsur asing

disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia.

Dalam hal itu, ejaannya harus sesuai dengan

Pedoman Umum Pembentukan Istilah Edisi

Ketiga agar bentuk Indonesianya masih dapat

dibandingkan dengan bentuk asalnya (Waridah,

2008:16). Dengan demikian, pembenaran papan

nama tersebut adalah sebagai berikut.

“TEMPAT WUDU”
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2.

MAAF DI LARANG

BERJUALAN DIDEPAN

RUMAH INI

Kesalahan pada papan nama  tersebut

terdapat pada kata di larang dan didepan. Pada

kata di larang, berdasarkan ketentuan penulisan

kata, kata di dituliskan serangkai dengan kata

yang mengikutinya karena kata yang mengikuti

di, adalah kata yang menunjukkan suatu

perintah. Jadi penulisan yang benar adalah

dilarang. Pada kata didepan berdasarkan

penulisan kata yang benar ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya karena kata yang

mengikuti di, adalah kata yang menunjukkan

tempat cara penulisannya harus dipisah. Dengan

demikian, pembenaran papan nama tersebut

adalah sebagai berikut.

“MAAF DILARANG BERJUALAN DI

DEPAN RUMAH INI”
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3.

PEJABAT PEMBUAT

AKTA TANAH

(P.P.A.T)

H. MAKMUR

RITONGA, SH, M.Kn, MH

Ada bebarapa kesalahan papan nama di

samping, pertama penggunaan tanda titik tidak

perlu dipakai dalam singkatan nama resmi

lembaga pemerintah, ketatanegaraan, bahasa

atau organisasi, serta nama dokumen resmi

yang terdiri atas huruf awal kata yang ditulis

dengan huruf kapital (Pusat Bahasa, 2005, hlm.

33). Penulisan PPAT yang benar tidak diikuti

dengan tanda titik. Kedua, pada penulisan gelar

penulisannya harus mengikuti aturan yang

berlaku sesuai dengan KBBI, yaitu aturan

tentang penulisan singkatan, pemakaian tanda

koma, dan pemakaian tanda titik. Antara nama

orang dan gelar digunakan tanda koma. Jika di

belakang nama orang terdapat lebih dari satu

gelar, maka diantara gelar tersebut digunakan

tanda titik koma. Jadi penulisan gelar yang

benar pada papan nama di samping adalah H.

MAKMUR RITONGA, S.H., M.Kn., M.H.

Dengan demikian pembenaran papan nama

tersebut adalah sebagai berikut.

“PEJABAT PEMBUAT AKTA

TANAH

(P.P.A.T)

H. MAKMUR RITONGA, S.H.,
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M.Kn., M.H.”

4.

MESJID

AL-RIDHO

Kesalahan yang terdapat pada papan

nama ini adalah pada kata mesjid. Dalam

penulisan bahasa Indonesia, kata mesjid

merupakan kata tidak baku. Namun, kita tinggal

dan berkewarganegaraan Indonesia sebaiknya

kita harus menjunjung tinggi bahasa Indonesia,

salah satunya dengan cara menggunaakan

bahasa Indonesia yang sesuai dengan aturan

yang berlaku. Aturan tersebut menyangkut kata

baku dan tidak baku. Jadi seharusnya penulisan

kata mesjid menggunakan kata yang baku yaitu

masjid. Dengan demikian, pembenaran papan

nama tersebut adalah sebagai berikut.

“MASJID AL-RIDHO”
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5.

ATIK

Kesalahan penulisan pada papan nama ini

adalah pada penulisan  kata apotik. Dalam

KBBI (2008, hlm. 82) apotek berarti toko

tempat meramu dan menjual obat berdasarkan

resep dokter serta memperdagangkan barang

medis; rumah obat. Dalam penulisan bahasa

Indonesia, kata apotik tidak baku. Jadi

penulisan kata apotik tersebut dapat diperbaiki

menjadi apotek. Dengan demikian, pembenaran

papan nama tersebut adalah sebagai berikut.

“APOTEK”

6.

G-TERATAI

Papan nama tersebut memiliki dua

kesalahan. Pertama, papan nama tersebut

menggunakan singkatan yang tidak tepat, yaitu

pada singkatan G. Seharusnya pada singkatan

gang, singkatan yang benar menurut (KBBI,

1994:945) Adalah Gg. Kedua, mengguanakan

tanda hubung yang tidak tepat yaitu pada tanda

(-) karena berdasarkan kaidah ejaan seharusnya

pada penulisan singkatan gang dan diikuti

dengan nama gang cara penulisannya

menggunakan tanda titik. Dengan demikian,

penulisan yang benar adalah sebagai berikut.

“Gg. TERATAI”
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7.

dr. MASYITAH, Sp.A

SPESIALIS ANAK

PRAKTEK:

SENIN s/d JUM’AT :

17.00-20.00 Wib

SABTU : 17.00-19.00 Wib

AHAD/ LIBUR TUTUP

Kesalahan yang terdapat pada penulisan

papan nama di samping ada lima, yang pertama

karena menggunakan kata praktek. Kata

praktek merupakan kata serapan dari bahasa

Inggris, yaitu berasal dari kata practice.

Seharusnya kata-kata asing yang telah diserap

ke dalam bahasa Indonesia ditulis sesuai dengan

ejaan bahasa Indonesia karena berdasarkan

kaidah ejaan, penulisan dan pengucapan unsur-

unsur asing disesuaikan dengan kaidah bahasa

Indonesia. Jadi pada kata praktek bentuk

bakunya adalah praktik.

Kesalahan kedua terdapat pada singkatan

s/d. seharusnya singkatan s/d ditulis dengan

diikuti tanda titik karena berdasarkan kaidah

ejaan, singkatan gabungan kata yang terdiri atas

dua huruf masing-masing diikuti oleh tanda

titik. Jadi penulisan singkatan yang benar

adalah s.d.

Kesalahan ketiga terdapat pada

penggunaan tanda apostrof (‘) yang tidak tepat,

yaitu pada kata jum’at. Berdasarkan kaidah

ejaan bentuk bakunya adalah Jumat.

Kesalahan keempat terdapat pada
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penggunaan singkatan Wib. Seharusnya pada

singkatan ditulis mrnggunakan huruf kapital.

Karena setiap kata yang disingkat huruf

awalnya harus kapital. Jadi penulisan Wib yang

benar adalah WIB.

Kesalahan kelima terdapat pada

penggunaan kata AHAD. Seharusnya kata

tersebut ditulis sesuai dengan kaidah ejaan

penulisan dan pengucapan unsur-unsur asing

disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia.

Jadi penulisan AHAD yang sesuai dengan

kaidah ejaan adalah Minggu. Dengan demikian,

penulisan yang benar adalah sebagi berikut.

“dr. MASYITAH, Sp.A

SPESIALIS ANAK

PRAKTIK:

SENIN s.d JUMAT : 17.00-20.00 WIB

SABTU : 17.00-19.00 WIB

MINGGU/ LIBUR TUTUP”
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8.

Praktek Dokter Spesialis

Anak

Dr. Johannes H. Saing,

M.Ked(Ped), SpA(K)

Papan nama tersebut memiliki tiga

kesalahan. Kesalahan pertama, yaitu pada kata

praktek. Seharusnya kata-kata asing yang telah

diserap ke dalam bahasa Indonesia ditulis sesuai

dengan ejaan bahasa Indonesia karena

berdasarkan kaidah ejaan, penulisan dan

pengucapan unsur-unsur asing disesuaikan

dengan kaidah bahasa Indonesia. Jadi pada kata

praktek bentuk bakunya adalah praktik.

Kesalahan kedua, yaitu pada penulisan

Dr. Dr adalah singkatan dari doktor, suatu gelar

pendidikan Strata Tiga (S3). Sedangkan dr

adalah singkatan bagi dokter (ahli penyakit)

yang merupakan sebutan professional untuk

seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan

profesi dokter.

Kesalahan ketiga yaitu pada penulisan

gelar akademik pada penulisan gelar

penulisannya harus mengikuti aturan yang

berlaku sesuai dengan KBBI, yaitu aturan

tentang penulisan singkatan, pemakaian tanda

koma, dan pemakaian tanda titik. Antara nama

orang dan gelar digunakan tanda koma. Jika di

belakang nama orang terdapat lebih dari satu
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gelar, maka diantara gelar tersebut digunakan

tanda titik dan koma. Dengan demikian,

penulisan papan nama yang benar adalah

sebagai berikut.

“Praktek Dokter Spesialis Anak

dr. Johannes H. Saing, M.Ked(Ped).,

SpA(K).”

9.

POTO COPY

RIA

Penulisan yang tidak tepat adalah pada kata

poto copy. Penulisan poto yang sesuai dengan

kaidah ejaan bahasa Indonesia adalah foto. Foto

bermakna potret. Kata copy yang berasal dari

bahasa Inggris yang berarti salinan. Kata copy

dalam bahasa Indonesia ditulis kopi. Menurut

kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 321) foto

kopi adalah hasil penggandaan fotografis

terhadap barang cetakan (tulisan). Dengan

demikian, penulisan yang benar adalah sebagai

berikut.

“FOTO KOPI

RIA”
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10.

“RUMAH MAKAN

NIKMAT RASA

MASAKAN MINANG-

MELAYU-JAWA”

Kesalahan pada papan nama tersebut

terdapat pada penggunaan tanda baca pisah (-).

Tanda baca pisah (-) dipakai di antara dua

bilangan, tanggal, atau tempat dengan arti

“sampai dengan” atau sampai “ke”. Penggunaan

tanda tersebut tidak dibenarkan menggunakan

jarak spasi. Selain itu untuk menjelaskan

“kategori” masakan, seharusnya penulis papan

nama tersebut mengurutkannya dengan

menggunakan tanda koma (,). Sehingga

penulisan yang tepat yaitu:

“RUMAH MAKAN NIKMAT RASA

MASAKAN MINANG, MELAYU,

JAWA”
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11.

PT. ADHI MAKMUR

OENGGOEL INSANI

Kesalahan pada papan nama tersebut

terdapat pada tanda titik yang tidak perlu dipakai

dalam singkatan nama resmi lembaga pemerintah

dan ketatanegaraan, bahasa atau organisasi, serta

nama dokumen resmi yang terdiri atas huruf awal

kata yang ditulis dengan huruf kapital. Penulisan

PT yang benar tidak diikuti tanda titik. Dengan

demikian, penulisan yang benar adalah sebagai

berikut.

“PT ADHI MAKMUR OENGGOEL

INSANI”

12. Kesalahan pada papan nama tersebut

terdapat pada kata komplek. Seharusnya kata

tersebut ditulis sesuai dengan kaidah ejaan bahasa

Indonesia karena berdasarkan kaidah ejaan

penulisan komplek tidak baku, penulisan yang

sesuai dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia

adalah kompleks yang memiliki arti suatu

kesatuan yang terdiri dari sejumlah bagian,

khususnya yang memiliki bagian yang saling

berhubungan dan saling tergantung. Kompleks

dapat merujuk pada gabungan bangunan dalam

suatu wilayah. Dengan demikian, penulisan yang

benar adalah sebagi berikut.
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“KOMPLEKS PASAR III TOWN

HOUSE”

13.

“TERIMA KOST

WANITA”

Kesalahan pada papan nama tersebut

terdapat pada kata kost. Awal tahun 2000, kos

ditulis kost sebagai kependekan dari in the kost

dari bahasa Belanda lalu diserapkan ke dalam

bahasa Indonesia menjadi indekos definisinya

adalah tinggal di rumah orang lain dengan

membayar tiap bulan (KBBI 2008:531).

Sedangkan kost dalam bahasa Indonesia yang

baku tidak memiliki arti. Dengan demikian,

konstruksi tersebut dapat diperbaiki dengan

menggantikan kata kost menjadi kos.

Pembenarannya adalah sebagai berikut.

“TERIMA KOS WANITA”
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14.

YAYASAN PERGURUAN

JENDERAL SUDIRMAN MEDAN

PG/ TK/ SD/ SMP/ SMA

Papan nama tersebut salah karena

di antara perincian tidak menggunakan

tanda koma. Kesalahan tersebutt

terletak di antara kata PG/ TK/ SD/

SMP/ SMA. Seharusnya di antara

perincian digunakan tanda koma karena

berdasarkan kaidah ejaan, tanda koma

dipakai di antara unsur-unsur dalam

suatu perincian. (Sugiarto, 2013: 41).

Jadi papan nama tersebut dapat

diperbaiki dengan member tanda koma

di setiap perincian. Dengan demikian,

pembenaran yang benar adalah sebagai

berikut.

“YAYASAN PERGURUAN

JENDERAL SUDIRMAN MEDAN

PG, TK, SD, SMP, SMA”
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15.

YAYASAN

PERGURUAN KESATRIA

MEDAN

SD - SMP – SMA

Papan nama tersebut memiliki

kesalahan karena diantara perincian

menggunakan tanda penghubung (-).

Seharusnya di antara perincian

digunakan tanda koma (,). karena

berdasarkan kaidah ejaan bahasa

Indonesia, tanda koma dipakai di antara

unsur-unsur dalam suatu perincian atau

pembilang. Tanda koma dipakai untuk

memisahkan suatu kalimat setara satu

dari kalimat setara berikutnya yang

didahului oleh kata hubung seperti

tetapi, melainkan, dan sedangkan.

Dengan demikian, penulisan yang benar

adalah sebagai berikut.

“YAYASAN

PERGURUAN KESATRIA

MEDAN

SD, SMP, SMA”
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C. Hasil Data Penelitian

Berdasarkan analisis data di atas, kesalahan berbahasa pemakaian

ejaan, tanda baca, dan pilihan kata maka diperoleh data kesalahan berbahasa

pemakaian ejaan, tanda baca lebih banyak ditemui kesalahannya dibandingkan

dengan kesalahan pilihan kata pada papan nama di Kota Medan.

D. Keterbatasan Penelitian

Saat melakukan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami

keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan yang berasal dari penelitian

sendiri atau keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, saat mencari buku yang

relevan, dan saat mencari reverensi dari jurnal yang berhubungan dengan

skripsi. Walaupun demikian  peneliti dapat menghadapinya sampai akhir

penyelesaian dalam membuat sebuah karyaa ilmiah.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun kesimpulan sehubungan dengan penelitian ini, kesalahan

berbahasa papan nama di Kota Medan masih sering ditemui. kesalahan

penggunaan ejaan, dan tanda baca yang sering dijumpai pada papan nama,

sedangkan kesalahan berbahasa pemakaian pilihan kata (diksi) minim ditemui

dalam papan nama. Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa,

yaitu terpengaruhnya bahasa yang lebih dulu dikuasainya, kekurangpahaman

pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya, dan pengajaran bahasa

yang kurang tepat dan kurang sempurna. selain itu kesalahan, keletihan, dan

kurangnya perhatian juga menjadi salah satu faktor penyebab kesalahan

berbahasa sehingga seseorang lupa akan fungsi dari ejaan, tanda baca, dan

pilihan kata.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut, maka yang menjadi saran

penulisa dalam penelitian ini, bagi calon guru lebih dikhususkan bagi calon

guru bahasa san sastra Indonesia, agar lebih meningkatkan dan memperluas

pengalaman dengan membaca dan menggali pengetahuan tentang amalisis

kesalahan berbahasa. Bagi peneliti lain disarankan agar menjadikan penelitian

ini sebagai sumber informasi dan bahan masukan sehingga bermanfaat dalam

menganaisis kesalahan berbahasa lain sewaktu melaksanakan penelitian dalam



47

bidang yang relevan dan bagi semua jurnalis tanpa terkecuali, harus lebih

memperhatiakn pemakaian ejaan, tabda baca, dan pilihan kata dan harus

meminimalisirkaan faktor-faktor yang dapat mengakibatkan kesalahan

berbahasa.
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